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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, secara umum dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model Discovery Learning materi pokok 

Pesawat Sederhana pada peserta didik kelas VIII
A
 SMPN 6 Kupang adalah 

baik 

Secara terperinci dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kemampuan pendidik dalam mengelola pembelajaran dengan menerapkan 

model discovery learning materi Pesawat Sederhana pada peserta didik 

kelas VIII
A
 SMPN 6 Kupang  yang mencakup: kegiatan pembelajaran 

(perencanaan dan pelaksanaan) dengan total skor rata-rata masing-masing 

secara berturut-turut adalah 4,00; 3,92 dengan kriteria baik. 

2. Indikator hasil belajar dalam proses pembelajaran Fisika pada materi 

Pesawat Sederhana dengan menerapkan model discovery learning semuanya 

tuntas dengan masing-masing proporsi rata-rata untuk indikator hasil belajar 

kognitif, afektif dan psikomotor secara berturut-turut adalah 0,84; 0,87; dan 

0,91. 

3. Hasil belajar peserta didik kelas VIII
A
 SMPN 6 Kupang dalam proses 

pembelajaran Fisika pada materi Pesawat Sederhana dengan menerapkan 



144 

 
 

model discovery learning semuanya tuntas dengan masing-masing proporsi 

rata-rata untuk hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotor secara berturut-

turut adalah 0,83; 0,87 dan 0,91. 

4. Respon peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan 

menerapakan  model discovery learning yang meliputi lima aspek dengan 

persentase rata-rata dari kelima aspek adalah 88,27% yang artinya peserta 

didik memberikan respon yang sangat baik terhadap pelaksanaan 

pembelajaran.  

5. Ada efektivitas penerapan pendekatan pembelajaran terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas VIII
A
 SMPN 6 Kupang tahun ajaran 2017/2018, karena 

nilai hitungt    tabelt . 

B. Saran 

Pendidik dengan menerapkan moela Discovery Learning mewujudkan 

situasi kelas yang kondusif dan menyenangkan, maka beberapa saran yang 

diberikan antara lain sebagai berikut: 

1. Dalam memilih model/ pendekatan pembelajaran pendidik harus 

memperhatikan karakteristik materi agar benar-benar cocok dengan  

karakteristik model/ pendekatan yang akan digunakan. Keduanya 

kemudian dicocokkan dengan karakter peserta didik dan ketersediaan 

sarana prasarana belajar, agar proses pembelajaran dapat berlangsung 

dengan baik dan memberikan hasil yang optimal. 



145 

 
 

2. Dalam melakukan eksperimen pendidik harus membuat langkah-langkah 

yang lebih mudah dipahami oleh perserta didik. 

3. Dalam melakukan eksperimen pendidik harus bisa mengatur waktu agar 

kegiatan pembelajaran selesai tepat sesuai yang dijadwalkan. 
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